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method of memorizing concepts. Therefore, training will be held
here on Friday Sermon Script Writing for Mosque Youth in
Bahung Sibatu Batu Village .

Abstraks. Secara kuantitatif para da’i yang berdakwah melalui tulisan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
yang menggunakan bahasa lisan. Oleh karena itu, tulisan ini dititikberatkan pada dakwah menggunakan bahasa
tulisan. Tulisan, khususnya media massa cetak, kalau kita perhatikan di zaman sekarang ini, banyak sekali media
massa cetak yang dapat dijadikan sebagai media dakwah, seperti majalah, koran, jurnal, buku, tabloid, bulletin,
dan lain-lain. Menyiapkan naskah khutbah Jum’at bukanlah sesuatu yang sulit, karena sekarang ini sudah banyak
buku-buku yang berisi kumpulan naskah khutbah yang dengan mudah diperoleh di toko-toko buku atau di tempat
lain. Buku-buku khutbah dengan berbagai bahasa (Arab, Indonesia, bahasa daerah) dalam berbagai topik atau
tema sangat mudah didapat sekarang ini. Karena itu seorang khatib tidak terlalu susah untuk menyiapkan teks atau
naskah khutbah, jika menggunakan cara menghafal konsep. Oleh karenanya disini akan dilakukan pelatihan
Penulisan Naskah Khutbah jumat Bagi Remaja Masjid Di Desa Bahung Sibatu Batu

Kata Kunci : Penulisan Naskah Khutbah, Bagi Pemuda Dan Remaja Masjid Desa Bahung Sibatu Batu

. PENDAHULUAN

Dakwah, pada hakikatnya, adalah menerjemahkan kepercayaan ajaran Islam ke dalam
kehidupan pribadi, kehidupan keluarga, kehidupan sosial, politik, ekonomi, serta twaya secara
totalitas. Menerjemahkannya ke dalam komunikasi yang efektif menjadi tugas seluruh umat
Islam, baik laki-laki maupun perempuan. Dalam menyampaikan atau mempresentasikan
dakwah ini harus dilakukan secara baik, rendah hati, arif dan santun, serta melalui bahasa yang

efektif. Hal ini menjadi penting, agar ajaran Islam dapat diterima dengan mudah oleh
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masyarakat. Dakwah dapat dilakukan melalui dua bahasa, yakni bahasa lisan dan tulisan.
Secara kuantitatif para da’i yang berdakwah melalui tulisan jauh lebih sedikit dibandingkan
dengan yang menggunakan bahasa lisan. Oleh karena itu, tulisan ini dititikberatkan pada
dakwah menggunakan bahasa tulisan. Tulisan, khususnya media massa cetak, kalau kita
perhatikan di zaman sekarang ini, banyak sekali media massa cetak yang dapat dijadikan
sebagai media dakwah. seperti majalah, koran, jurnal, buku, tabloid, bulletin, dan lain-lain.
Seharusnya, hal ini merupakan lahan empuk dan menjanjikan bagi masyarakat, khususnya
dalam mengembangkan krteativitas menulis mereka, terlebih mereka adalah merupakan
pcneru&encrasi bagi masyarakat.

Dari judul di atas terlintas dengan jelas bahwa yang akan dibicarakan dalam kesempatan
ini adalah dua masalah pokok, yaitu ibadah Jum’at dan penysusunan naskah khutbah Jum’at.
Masalah yang pertama terkait dengan pelaksanaan shalat Jum’at yang meliputi hukum dan
dasar pelaksanaan shalat Jum’at serta syarat dan rukun shalat Jum’at, termasuk syarat dan
rukun dua khutbah Jum’at. Adapun masalah yang kedua terkait dengan penyusunan naskah
khutbah Jum’at yang meliputi bagaimana tatacara penyusunan naskah khutbah serta langkah-
lankahnya. Masalah yang pertama merupakan pembahasan fikih Islam yang bisa ditemukan di
buku-buku fikih Islam. Sedang masalah yang kedua tidak ditemukan dalam buku-buku fikih,
tetapi bisa ditemukan dalam buku-buku metodologi penelitian atau penulisan karya tulis ilmiah
atau yang semisalnya.

Shalat Jum’ at merupakan sarana mempertemukan umat Islam seminggu sekali, sehingga
dapat melakukan berbagai aktivitas yang bermanfaat, sehingga shalat Jum’at merupakan ujud
persatuan dan kesatuan umat Islam. Shalat Jum’at juga merupakan ujud persamaan antar
manusia, khususnya umat Islam, dan juga merupakan sarana yang cukup baik untuk saling
nasehat-menasehati antara sesama umat Islam. Di samping itu, shalat Jum’at juga merupakan
ukuran kualitas keiglaman seseorang. Kualitas seorang Muslim dapat dilihat dari
konsistensinya dalam melaksanakan shalat Jum’at ini. Jika ia sampai melalaikan shalat Jum’at,
misalnya tiga kali saja dengan berturut-turut, maka akan terlihat bahwa kulaitas keislamannya
belum bisa diandalkan (masih terhitung munafiq) dan Allah akan mengunci mati mata hatinya
(HR. Muslim dan al-Nasa’i). Nabi Saw. bersabda dalam salah satu haditsnya: * &u ingin
menyuruh orang untuk melakukan shalat dengan orang banyak, laly aku pergi membakar
rumah orang orang yang tidak ikut shalat Jum’at.” (HR. Muslim). Khutbah Jum’at sangat
terkait erat dengan pelaksanaan ibadah Jum’at dan tidak bisa dilepaskan, karena ibadah Jum’at
ini terdiri dari khutbah Jum’at dan shalat Jum’at. Khutbah Jum’at harus dilakukan dua kali

sebelum melakukan shalatnya yang juga harus dua rekaat. Dua kali khutbah dan dua rekaat
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shalat Jum’at inilah yﬁg sepadan dengan empat rekaat shalat Zhuhur yang digantikannya.
Karena itulah orang yang melakukan ibadah Jum’at harus mengikuti dua khutbahnya di
samping dua rekaat shalatnya. Berdasarkan beberapa hadits atau pengamalan Nabi Muhammad
Saw., para ulama megetapkan beberapa syarat dua khutbah Jum’at sebagai berikut: 1)
hendaklah keduanya dimulai sesudah tergelincir matahari (HR. Muslim); 2) sewaktu
berkhutbah hendaklah berdiri jika kuasa (HR. Muslim); 3) khatib (yang berkhutbah) hendaklah
duduk di antara dua khutbahsekurang-kurangnya berhenti sebentar, misalnya dengan
membaca surat al-lIkhlash (HR. MusliE; 4) hendaklah dilantunkan dengan suara yang keras
agar terdengar oleh jama’ah Jum’at; 5) hendaklah berturut-turut, baik rukunnya atau jarak
keduanya, maupun keduanya dengan shalat Jum’at; 6) khatib hendaklah suci dari hadas dan
najis; dan 7) khatib juga harus menutup aurat. Sedangkan yang termasuk rukun dua khutbah
Jum’at berdasarkag_hadits Nabi Saw. adalah seperti berikut: 1) mengucapkan puji-pujian
kepada Allah (HR. Muslim); 2) membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw. Sebagian ulama
ada yang mengatakan shalawat ini tidak termasuk rukun,mnya sunnah saja; 3) membaca
syahadat, baik syahadat tauhid maupun syahadat rasul; 4) berwasiat dengan takwa dan
mengajarkan hal-hal yang perlu kepada pendengaﬁ) membaca ayat al-Quran pada salah satu
dari dua khutbah (HR. Muslim); dan 6) berdoa untuk kaum Muslim baik laki-laki maupun
perempuan pada khutbah kedua, meskipun ada sebagian ulama yang tidak mewajibkan doa ini.
Untuk kesempurnaan dua khutbah Jum’at perlu juga diperhatikan sunnah sunnahnya.
&rdasarkan hadits Nabi Saw. yang termasuk sunnah-sunnah dua khutbah adalah: 1) hendaklah
khutbah ﬁlkukan di atas mimbar atau di tempat yang tinggi (HR. al-Bukhari dan Muslim); 2)
khutbah diucapkan dengan kalimat yang fasih, terang, mudah dipahami, sederhana, tidak
terlalu panjang, dan tidak terlalu pendek: 3) khatib tetap menghadap ke arah jama’ah dan tidak
berputarputar; 4) membaca surat al-lkhlash sewaktu duduk g antara dua khutbah; 3)
menertibkan tiga rukun, yaitu dimulai dengan puji-pujian, kemudian shalawat atas Nabi saw.
kemudian berwasiat, dan selain tiga rukun itu tidak harus urut; 6) jama’ah harus mendengarkan
dengan diam, sgbab jika mengucapkan kata-kata, maka rusaklah Jum’atnya (HR. al-Bukhari
dan Muslim); 7) khatib hendaklah memberi salam; dan 8) khatib hendaklah duduk di atas
mimbar setelah memberi salam, dan setelah itu adzan dikumandangkan. Rangkaian ibadah
Jum’at dimulai dengan dikumandakannya adzan sebagai tanda bahwa waktu shalat Jum’at
sudah masuk. Dalam prakteknya, ada yang mengumandangkan adzan sekali dan ada yang dua
kali. Setelah selesai adzan khatib mulai menyampaikan khutbahnya hingga selesai dan

diteruskan pelaksanaan shalat Jum’at dua rekaat hingga selesai. Bagi yang memiliki waktu
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luang, selesai shalat Jum’at bisa bersilaturrahim antar sesama jama’ah di masjid, dan bagi yang
memiliki kegiatan di luar bersegeralah untuk melakukan kegiatannya masing-masing.
Menyiapkan naskah khutbah Jum’at bukanlah sesuatu yang sulit, karena sekarang ini
sudah banyak buku-buku yang berisi kumpulan naskah khutbah yang dengan mudah diperoleh
di toko-toko buku atau di tempat lain. Buku-buku khutbah dengan berbagai bahasa (Arab,
Indonesia, bahasa daerah) dalam berbagai topik atau tema sangat mudah didapat sekarang ini.
Karena itu seorang khatib tidak terlalu susah untuk menyiapkan teks atau naskah khutbah, jika
menggunakan cara menghafal konsep. Oleh karenanya disini akan dilakukan pelatihan

Penulisan Naskah Khutbah jumat Bagi Remaja Masjid Di Desa Bahung Sibatu Batu.

. METODE PENELITIAN
Metode penelitian mengenai pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dengan observasi
dilapangan serta dilakukan berupa rapat perencanaan serta kegiatan yang dilaksanakan berupa
pelatihan Penulisan Naskah Dakwah jangka waktu pelaksanaannya selama dua hari berturut
turut setelah itu dilakukan pendampingan dan setelah kegiatan itu terselesaikan bagaimana
tingkat keberhasilan dari kegiatan tersebut dapat diterima dan bagaimana konsep keberhasilan
masyarakat tersebut.
Kegiatan penelitian yang diawali dengan pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai
kaitan Penting pada mata kuliah Penulisan Naskah Dakwah dan Mata Kuliah Ilmu Dakwah dan
mata kulian Komunikasi Islam yang menjadi sebuah pengabdian yang sangat berkaitan sekali

dengan Prodi.

+ Menggali informasi
kebutuhan Pelatihan

+ Penetapan Materi dan
Peserta Pelatihan

« Penyiapan Materi dan alat

Peraga

Persiapan

* Evaluasi
« Pelaporan

Evaluasi dan
Pelaporan

Pelaksanaan

* Test Awal
* Pelatihan TOF
* Test Akhir

Gambar 1. Skema Pengumpulan data Penelitian

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah pengelolahan dan analisa data.

Yang di maksud dengan analisis data ialah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
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sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,

akademis dan ilmiah

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
. Penyiapan Pemuda Dalam Menulis Naskah Khutbah Jumat

Menyiapkan naskah khutbah Jum’at bukanlah sesuatu yang sulit, karenasekarang ini sudah
banyak buku-buku yang berisi kumpulan naskah khutbah yangdengan mudah diperoleh di
toko-toko buku atau di tempat lain. Buku-bukukhutbah dengan berbagai bahasa (Arab,
Indonesia, bahasa daerah) dalamberbagai topik atau tema sangat mudah didapat sekarang ini.
Karena itu seorangkhatib tidak terlalu susah untuk menyiapkan teks atau naskah khutbah, jika
menggunakan cara ini.

Khatib tinggal membacanya mulai awal hingga akhir. Bisa juga khatibﬁcnyiapkan
naskah khutbah Jum’at sendiri, yakni dengan menyusun teks atau naskah sendiri. Khatib dapat
membuatnyﬁengan memperhatikan ketentuan-ketentuan diatas, baik syarat, rukun, maupun
sunnahnya. Untuk menyusun naskah khutbah yang baik, seorang khatib harus memiliki
kemampuan atau wawasan yang luas tentang agama, terutama pengetahuannya tentang al-
Quran dan hadits. Bisa juga khatib membuatnya. Oleh karenanya pemuda remaja yang ada di
desa bahung sibatu sewaktu mengikuti kegiatan tersebut dikatan belum mengetahui cara
bagaimana menulis khutbah jumat yang baik karena kebiasaan didesa mereka itu ketika

khutbah jumat berlangsung membaca teks teks yang ada dalam buku buku yang dijual

dipasaran.
Tabel Keadaan Remaja Kecamatan Sei Dadap
No  [Tingkat. Pendidikan Jumlah Persentase
I} SMA 1.128 8.97
Tamat SMA dan
2. TidakMelanjutkan 4225 33,56
3. Kuliah Diperguruan Tinggi (7.235 57.47
J um la h 12.588 100,00

Jumlah remaja yang sedemikian besar itu jika diarahkan pada kegiatan-berupa melatih
penulisan yang berbentuk dakwah tentu akan menjadi modal dasar bagi perkembangan dirinya

di masa depan dan banyak sekali berkreasi untuk perkembangan dakwah. Akan tetapi jika
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sebaliknya, yaitu diarahkan pada tindakan-tindakan yang negatif dan destruktif, maka akan
membawa mereka kepada jurang kesengsaraan di masa depan.
. Menyiapkan pemuda dalam sajian isi naskah khutbah jumat di Desa Bahung Sibatu
Batu

Ini yang mungkin" menjadi perhatian khusus sehingga muncul pertemuan dalam
kegiatan ini. Bagaimana isi dan macam isi yang bagaimana yang perlu diperhatikan oleh para
penyampai pesan dakwah dalam materi khutbah itu. Sudah tentu media cetak seperti buku buku
yang ada kini dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah dalam kegiatan
sholat jumat itu. Ini tergantung pada kemampuan penyampai pesan-pesan dakwah bahan
tulisannya dan bisa diterapkan oleh masyarakat. Isinya akan tergantung pada misi yang
diemban oleh si penyampai. Bila isi pesan yang akan disampaikan dipandang akan
mengganggu hubungan antar kelompok sosial dalam bangsa atau daerah seperti masalah yang
dianggap rawan dari sudut SARA, tulisan tidak akan disampaikan. Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah bentuk tulisan. Tulisan yang berisi pesan dakwah memuat sesuatu secara
padat dan "tuntas" karena ruang yang tersedia terbatas. Ini perlu pembiasaan tersendiri untuk
menuangkan pesan-pesan itu dalam kalimat padat, menyentuh, dan mudah dicerna karena
pesan itu ditujukan kepada pembaca yang terdiri atas berbagai lapisan sigmen. Ini juga
memerlukan "pembiasaan” bagi penyampai pesan untuk terus memperhatikan pokok apa yang
akan disampaikan. Ini akan tergantung pada tiga hal. Pertama, tujuan materi dakwah dalam
penyajian sewaktu khutbah apakah dinyatakan sebagai media dakwah atau tidak. Kedua, misi
yang diemban oleh media dakwah itu yang dinyatakan boleh disampaikan dan bobot materi
sesuai dan dapat bermanfaat oleh Jemaah yang mendengarkannya. Ketiga, isi yang disajikan
dalam media dakwah. Paling tidak, tiga unsur itu dapat dijadikan penilaian apakah wujud atau
bentuk dan sifat media dalam penyampaian dakwah. Dalam keterbatasan dan mungkin
ketergantungan masyarakat muslim pada media massa cetak yang kini hadir di tengah
masyarakat, agar media dakwah itu dapat dimanfaatkan. Para penyampai pesan dakwah harus
dapat menyiasati pokok apa yang akan ditulis dan yang akan disampaiakan. Pokok masalah
yang ditulis tidak menyerempet ihwal yang rawan menimbulkan gejolak tentu harus
dikedepankan, misal rawan SARA. Hal-hal yang positif bagi kehidupan berbangsa dan
bernegara sangat penting untuk diketengahkan dan hal-hal yang akan menimbulkan gejolak
sangat perlu kearifan dan kesantunan untuk menuliskannya. Para penulis pesan-pesan dakwah
yang dalam konteks ini disebut dakwah melalui tulisan itu haruynencermati kemungkinan
tulisan itu dapat diterbitkan atau dimuat. Para penulis dianjurkan untuk terus melatih melalui

pembiasaan menulis secara padat dan lugas serta tuntas agar ruang yang sangat terbatas itu
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dapat dimanfaatkan. Apalagi para pemuda itu biasanya mempertimbangkan segi-segi politis,
komersial medianya dan kemungkinan reaksi khalayak atas tulisan yang dimuat sehingga
inipun harus di pertimbangkan pula oleh penulis untuk disampaikan dalam setiap khutbah
jumat. Tidak saja itu berlaku untuk media massa yang bukan merupakan media dakwah resmi,
seandainya ada media massa cetak sebagai media dakwah resmi hal-hal yang rawan dan riskan

tentu harus pula dipertimbangkan.

. KESIMPULAN

Lemahnya budaya menulis juga menjadikan umat Islam Indonesia suka berdakwah melalui
mimbar secara lisan daripada melalui tulisan. Para da’i lebih suka membangkitkan emosi
keagamaan dengan retorika dari pada membangun nurani dan rasionalitas pemikiran melalui
karya-karya ilmiah yang disampaikan dimasjid masjid. Dengan begitu, setidaknya ada tiga hal
yang perlu direnungkan. Pertama, untuk memperdalam ilmu-ilmu keislaman, maka budaya
menulis perlu digalakkan mulai dari sekarang, terutama bagi mahasiswa pelajar dan pemuda
terkhusus desa bahung sibatu batu yang menjadi lokasi penelitian ini. Kedua, adanya
keseimbangan antara dakwah dengan lisan dan dakwah dengan tulisan. Dengan demikian,
gerakan dakwah tidak menjadi bersifat tﬁlporal, parsial, dan kurang bermakna, dengan tulisan
yang mendalam, menyeluruh dan kritis diharapkan akan terlahir generasi muda yang memiliki

kesadaran agama yang dilandasi pemahaman keagamaan dan bukan hanya emosi keagamaan.
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